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Abstrak

Kebakaran hutan dan lahan merupakan peristiwa yang dapat dipicu oleh aktivitas manusia maupun faktor yang
terjadi tanpa unsur kesengajaan. Kebakaran pada kawasan hutan dan lahan gambut memberikan dampak yang
signifikan terhadap kualitas lingkungan, antara lain menyebabkan degradasi ekosistem gambut, berkurangnya
kemampuan lahan dalam menyerap karbon, serta menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat yang
berada di sekitar wilayah terdampak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut di Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan
Komering llir, serta upaya mitigasi kebakaran yang telah diterapkan di wilayah tersebut. Penelitian dilaksanakan di
Kelurahan Kedaton dan Kelurahan Kutaraya, Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering llir. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang didukung dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data
dilakukan menggunakan tabel frekuensi yang dipadukan dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor dominan penyebab kebakaran hutan dan lahan gambut adalah praktik pembukaan lahan dengan
cara membakar, sementara pengaruh faktor alami terhadap kejadian kebakaran relatif kecil. Upaya pengendalian
kebakaran yang telah dilakukan masih belum optimal karena sebagian besar hanya berfokus pada pembangunan
sekat kanal dan pembersihan bahan bakar di bawah tegakan hutan maupun lahan.

Kata Kunci: kebakaran hutan, lahan gambut dan penyerapan karbon

Abstract

Forest and land fires are events that can be triggered by human activities or factors that occur without intentional
elements. Fires in forest and peatland areas have a significant impact on environmental quality, including causing
degradation of peat ecosystems, reducing the land's ability to absorb carbon, and causing health problems for
communities living around the affected areas. This study aims to identify and analyze the factors that influence the
occurrence of forest and peatland fires in Kayu Agung District, Ogan Komering llir Regency, fire mitigation that has
been implemented in the area. The study was conducted in Kedaton and Kutaraya Villages, Kayu Agung District,
Ogan Komering llir Regency. The method used is qualitative research supported by a quantitative approach. Data
collection was carried out through observation, interviews, documentation, and questionnaires, while data analysis
was carried out using frequency tables combined with descriptive analysis. The results of the study indicate that the
dominant factor causing forest and peatland fires is the practice of land clearing by burning, while the influence of
natural factors on fire occurrences is relatively small. Fire control efforts that have been undertaken are still not
optimal, as they have largely focused on building canal barriers and clearing fuel beneath forest stands and
peatlands.

Keywords: forest fires, peatlands, and carbon sequestration.

Genesis Naskah (Diterima: Desember 2025, Disetujui: Februari 2026, Diterbitkan: Juli 2026)

PENDAHULUAN antara tiga unsur utama, yaitu: bahaan bakar
(fuel), oksigen(oxygen), dan sumber panas
(head). Ketiga unsur tersebut membentuk
konsep segitiga api (fire triangle), apabila
ketiganya tersedia dalam jumlah dan kondisi
memadai maka akan terjadi pross pembakaran
yang menghasilkan api. Peristiwa kebakaran
dapat mengakibatkan kerugian yang besar, baik
berupa kerusakan harta benda maupun
hilangnya nyawa mahluk hidup.
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Kebakaran hutan dan lahan merupakan
peristiwa yang dapat terjadi akibat faktor alam
maupun aktivitas manusia baik secara sengaja
muapun tidakm sengaja (Hatta, 2019). Menurut
National Fire Protection Association (NFPA),
seperti hilangnya cadangan gambut menurun
kebakaran terjadi apabila terdapat interaksi
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Kebakaran hutan dan lahan gambut
memberi dampak yang sangat serius terhadap
lingkungan seperti hilangnya cadangan gambut,
menurunnya ekosistem dalam menyerap karbon

Salah satu penyebab kebakaran hutan dan
gambut adalaah pembukaan lahan (Land
clearing) dan alih fungsi kawasan hutan menjadi
lahan perkebunan dengan menggunakan metode
pembakaran. Caraa ini dinilai lebih murah,
mudah, dan efisisien karena mampu
mmembersihkan vegetasi seresah dan sisa
tumbuhan, namun demikian pembakaran yang
tidak terkendali, berpotensi menyebabkan
kebakaran hutan dan lahan dalam skala lebih
luas (Adinugroho, 2018). Selain faktor manusia,
faktor cuaca, kondisi air tanah dan kelembaban
relatif juga berpengaruh terhadap tingkat
kebakaran hutan dan lahan (Hatta, 2019).

Hasil penelitian Fitriana et al. (2018),
menunjukkan bahwa masyarakat memandang
pembersihan lahaan dan pembakaran secara
sengaja sebagai faktor utama penyebab
kebakaran hutan dan lahan

Data system informasi pengendali
kebakaran hutan dan lahan (Sipongi),
Kementrian lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), menunjukkan pada tahun 2023
Kabupaten Ogan Komering llir (OKI) di Provinsi
Sumatera Selatan menjadi wilayah dengan luas
kebakaran hutan dan lahan terbesar di Indonesia
yaitu mencapai 80,025, 96 ha

Menurut kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Ogan Komering llir, Apani (2025),
“beberapa faktor yang menyebabkan kebakaran
hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering llir
antara lain: pembakaran sampah di kawasan
hutan, membuang punting rokok secara
sembaranagan, penebangan pohon secara tidak
terkendal, serta pembukaan lahan oleh oknum
yang tidak bertanggung jawab”.

Berdasarkan latar belakang terjadinya
kebakaran hutan dan lahan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apa saja faktor yang
menjadi penyebab terjadinya kebakaran hutan
dan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  faktor penyebab terjadinya
kebakaran hutan dan Ilahan gambut di
Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan
Komering llir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekataan kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Creswell (2014), pendekatan
kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan

untuk mengeksplorasi serta memahami suatu
fenomena atau permasalahan sosial secara
mendalam, sementara pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh data yang dapaat
diukur sehingga mampu mendukung hasil
penelitian secara objektif

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakaan di Kelurahan
Kedaton dan kelurahan Kutaraya, Kecamatan
Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering llir.
Lokasi tersebut dipilih karena merupakan wilayah
yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap
kejadian kebakaran hutan dan lahan gambut.
Kegiatan penelitian berlangsung pada Bulan April
hingga Mei 2024, meliputi tahap persiapan
pengumpulan data, serta identifikasi berbagai
fakta di lapangan sebagai pendukung penelitian.
Informasi mengenai lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1.

Sumber: Database Manggal Agni Doops Sumatera XVII/OKI, (2024)

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Populasi dan Sampel
Penentuan sampel menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti, menurut Sugiono
(2019), purposive sampling merupakan metode
penentuan sampel dengan menetapkan kriteria
tertentu seuai dengan tujuan penelitian

Kriteria informan dalam penelitian ini
meliputi pejabat pemerintah atau tokoh
masyarakat, personal Manggal Agni, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), serta
Dinas Lingkungan Hidup yang memiliki peran
dan kapasitas dalam upaya penanganan
kebakaran hutan dan lahan gambut. Adapun
responden penelituian adalh masyarakat yang
lahannya terdampak oleh kejadian kebakaran
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Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis pengumpulan data yang dikumpulkan

dalam penelitian, yaitu:

1. Data Primer
Penelitian ini kuisoner ditujukan kepada
masyarakat Kelurahan Kedaton dan
kelurahan Kurajaya, sedangkan wawancara
mengarah pada pemerintah Kelurahan,
tokoh masyarakat, manggal agni, dinas
lingkungan hidup, manggal agni, dan badan
penanggulangan bencana

2. Data Sekunder.
Pada penelitian ini data sekunder yang
diambil berupa dokumentasi dan literature
yang relevan dan mampu memberikan data
tambahan sebagai penguat data penelitian

Merode Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode triangulasi,
metode ini menggunakan teknik wawancara, dan
kuisoner secara terstruktur dengan
menggunakan pedoman yang telah disusun
mengenai faktor-faktor penyebab kebakaran
hutan dan lahan gambut

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya

direkapitulasi dan dianalisis menggunakan

beberapa teknik., sebagai berikut:

1. Analisis Tabel Frekuensi
Dalam penelitian ini Tabel frekuensi
digunakan untuk menganalisis hasil
kuesioner yang diberikan kepada
masyarakat, pemerintah, maupun instansi
terkait. Menurut Supangat (2008), tabel
frekuensi menyajikan jumlah dan persentase
dari setiap jawaban responden. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan informan, yang
terdiri atas Manggala Agni, dinas terkait,
tokoh masyarakat, serta masyarakat
Kelurahan Kedaton dan Kelurahan Kutaraya.
Selain itu, tabel frekuensi dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab kebakaran hutan dan lahan
gambut, sekaligus mengetahui upaya
pengendalian serta mitigasi yang telah
dilakukan terhadap kejadian tersebut

2. Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif
dilakukan melalui hasil wawancara dan
kuesioner mengenai faktor-faktor penyebab
kebakaran hutan dan lahan gambut. Analisis
tersebut  difokuskan pada pengkajian
variabel secara mandiri tanpa
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membandingkan maupun
menghubungkannya dengan variabel lain.
Tujuannya adalah memperoleh informasi
yang relevan mengenai karakteristik
responden, yang meliputi masyarakat
Kelurahan Kedaton dan Kelurahan Kutaraya,
pemerintah kelurahan, Manggala Agni,
Dinas Lingkungan Hidup, serta Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD).
Selain mengidentifikasi faktor penyebab
kebakaran hutan dan lahan gambut, analisis
ini juga bertujuan menghimpun saran dan
masukan dari berbagai pihak, khususnya
Manggala Agni, sebagai bahan penyusunan
solusi dan rekomendasi dalam upaya
pengendalian kebakaran hutan dan lahan
gambut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui wawancara langsung dan
penyebaran kuisoner pada informan serta
responden dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disusun, karakteristik
responden yang dianalisis meliputi jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, serta
status kepemilikan dan penguasaan lahan

Jenis Kelamin

Menurut Hungu (2016), jenis kelamin
merupakan perbedaan biologis antara laki-laki
dan perempuan yang telah melekat sejak
seseorang dilahirkan. Pengelompokan
responden berdasarkan jenis kelamin pada
penelitian ini  menggambarkan karakteristik
sampel penelitian yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data responden berdasarkan jenis

kelamin
Jenis J(;J:glr?gh % J(t)J:glr?gh %
Kelamin Kelurahan Kedaton Kelurahan Kutaraya
Laki - laki 4 28,57% 11 68,75%
Perempuan 10 71,43% 5 31,25%
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Jumlah 14 100% 16 100%

Berasarkan data pada Tabel 1, diketahui
bahwa masyarakat mayoritas responden di
Kelurahan Kedaton berjenis kelamin perempuan
sebanyak 71,43%, sedangkan responden laki-
laki berjumlah 28,57%, sebaliknya di Kelurahan
Kutaraya sebagian besar responden laki-laki
dengan persentase sebesar 68,75%, sementara
responden perempuan hanya mencapai 31,25%

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat yang lahannya terdampak
kebakaran di Kelurahan Kedaton didominasi oleh
perempuan, sedangkan di Kelurahan Kutaraya
lebih  banyak didominasi oleh laki-laki.
Perbedaan karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin tersebut menunjukkan adanya
variasi yang cukup nyata antara kedua lokasi
penelitian (Smith, 2023).

Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu usia
20-50 Tahun dan usia diatas 50 Tahun. Distribusi
responden berdasarkan kelompok usia disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan

usia

Jumlah " Jumlah "
Usia Orang ° Orang °
(Tahun)

Kelurahan Kedaton Kelurahan Kutaraya
20-50 10 71,43% 7 43,75%
> 50 4 28,57% 9 56,25%
Jumlah 14 100% 16 100%

Berdasarkan Tabel 2, responden di
Kelurahan Kedatondidominasi kelompok usia 20
— 50 Tahun yaitu sebanyak 10 orang (71,43%),
sedangkan responden berusia di atas 50 Tahun
berjumlah 4 orang ( 28,57%). Sementara di
Kelurahan Kutaraya sebagian besar responden
berada padakelompok usia lebih dari 50 Tahun,
yaitu sebesar 11 orang (68,75%), sedangkan
responden berusia 20-50% tahun berjumlah 5
orang (31,25%).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat yang terdampak kebakaran hutan
dan lahan di kedua kelutrahan memiliki
komposisi usia yang berbeda. Kelurahan
Kedaton didominasi oleh responden usia 20-50
% tahun, sedangkan Kelurahan Kutaraya

didominasi oleh responden berusia lebih dari 50
tahun, meskipun demikian sebagian besar
responden masih termasuk dalam kelompok
usian produktif. Menurut Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia (2011),usia produktif berada
pada rentatang usia 20-50 Tahun.

Pendidikan

Zulfikar et al. (2018), menyatakan bahwa
petani denganm tingkat pendidikan yang lebih
tinggi umumnya memiliki pola piker lebih baik
sehingga mampu mengambil keputusan secara
lebih rasional dalam mengelola usaha pertanian.
Dalam penelitian ini tingkat pendididkan
responden  diukur  berdasarkan  jenjang
pendiddikan formal terakhir yang diselesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat
pendiddikan responden dikelompokkan ke dalam
tiga kategori, yaitu lulusan sekolah dasar (SD),
sekolah menengah Pertama(SMP), sekolah
menengah atas (SMA), distribusi responden
berdasarkan tingkat pendiddikan disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan

pendididkan
Pendidikan JOUrr;rEh " ‘(J)u:;rl]zh "
Kelurahan Kedaton  Kelurahan Kutaraya
SD 14 100% 9 56,25%
SMP - - 4 25,00%
SMA - - 3 18,75%
Jumlah 14 100% 16 100%

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik
responden  berdasarkan  pendiddikan  di
Kelurahan Kedaton secara keseluruhan
berpendiddikan SD (100%), dengan rincian 4
laki=laki (28,57%) dan 10 perempuan (71,43%).
Sedangkan Kelurahan Kutaraya mayoritas
responden juga berpendidikan SD yaitu 8 orang
laki-laki (50%) dan 5 orang perempuan (
31,25%), selainitu ada 3 orang laki-laki
berpendidikan SMA (18,75%). Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat yang lahannya
terdampak kebakaran baik di Kelurahan
Kedaton dan Kelurahan Kutaraya lebih
didominasi  oleh kalangan masyarakat
berpendidikan SD, hal ini sejalan dengan
pernyataan Kadir et al. (2012), bahwa
rendahnya tingkat pendiddikan masyarakaat
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menyebabkan masyarakat tidak memiliki pilihan
pekerjaan selain bekerja sebagai petani.

Pekerjaan

Dalam penelitian ini pekerjaan responden
meriupakan profesi yang dijalanin dalaam
memenuhi kebutuhan hidupnya, adapun jenis
pekerjaan responden dalam penelitian ini yaitu
petani, wiraswasta dan buruh. Data jenis
pekerjaan responden disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik responden berasarkan

pekerjaan
Pekerjaan
Kelurahan Kedaton Eﬁlt:g;:n
Petani 14 100% 5
Wiraswasta - - 4 25,00%
Buruh - - 7 43,75%
Jumlah 14 100% 16 100%

Berdasarkan Tabel 4, jumlah responden
di Kelurahan Kedaton secara keseluruhan
berprofesi sebagai petani, terdiri dari 4 orang
laki-laki (28,57%) dan 10 orang perempuan
(71,43%). Sementara di Kelurahaan Kutaraya
mayoritas responden juga berprofesi sebagai
petani, yaitu 8 laki-laki (50%), 5 orang
perempuan (31,25%), dibandingkan yang
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 3 orang
(18,75%). Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat yang lahannya  terdampak
kebakaran di kedua Kelurahan tersebut banyak
dialami oleh masyarakat berprofesi sebagai
petani, hal ini sejalan dengan pernyataan
Fitriana et al. (2018), responden yang lahannya
paling banyak terdampak kebakaran sebagian
besar berasal dari kalangan petani karena
umunya hanya petani nyang memiliki lahan.

Kepemilikan dan Penguasaan Lahan

Menurut BPS  (2020), kejelasan
kepemilkan dan status lahan sangat
mempengaruhi produktivitas dan kedejahteraan
petani, hal ini disebabkan kepastian hokum atas
lahan dapat mendorong dalam praktik pertanian
berkelanjutan yang akan meningkatkan
pendapatan petani. Berikut ini karakteristik yang
menjelaskan edistribusi luas dan status lahan

yang dimiliki oleh responden disajikan padaa
Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik berdasarkan kepemilikan
dan status lahan

No karakteristik

Jumlah % Jumlah

0,
Orang Orang A

Kelurahan Kedaton  Kelurahan Kutaraya

Luas Lahan

a. <1Ha 12 85,71% 10 62,5%
b. 1-2Ha 2 14,29% 6 37,5%
Jumlah 14 100% 16 100%

Status Lahan

a. Membuka
lahan hutan

b. Membuka
lahan diarea - - - -
bukan hutan

c. Meminjam

lahan orang 5 3571% 8 50,00%
lain
d. Menyewa
lahan  milik 3 21,43% - -
orang lain
e. Membeli dari 2143% 5 31,25%
orang lain
f. Diberi oleh B R
Pemerintah
0, 0,
g. Warisan 3 21,43% 3 18,75%
h. Jumlah 14 100% 16 100%

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa
responden di kelurahaan Kedaton mempunyai
lahan kurang dari 1ha sebanyak 12 memperoleh
lahan dari warisanorang (85,71%), sedangkan
luas lahaan 1- 2 ha sebanyak 2 orang (14,29%),
dengan status kepemilikan lahan sekitar 5 orang
(35,71%) berstatus meminjam dari orang lain, 3
orang (21,43%) berstatus menyewa, 3 orang
(21,43%) membeli dengan orang lain, dan 3
orang (21,43%) mendapatkan warisan berupa
lahan. Sedangkan Kelurahan Kutaraya memiliki
lebih banyak lahan kurang dari 1 ha sebanyak 10
orang (62,5%), lahan 1-2 ha sebanyak 6 orang (
37,5%). Sedangkan status lahannya, 8 orang
(50%) meminjam lahan, 5 orang (31,25%)
membeli lahan, dan 3 orang (18,75%) mendapat
lahaan dari warisan. Phasil ini sejalan dengan
pernyataan Manatar et al, (2017), bahwa status
penguasaan lahan yang dikelola atau diolah
dalam usaha pertanian melihat pemilik lahan
menguasai lahan merupakaam petani yang
bebas memanfaatkan usaha taninya.
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Faktor Penyebab Terjadinya Kebakaran
Hutan dan Lahan Gambut

Menurut Zulkifli et al. (2017),
kebakaran hutan dan lahan ada faktor penyebab
yaitu aktivitas manusia dana lam seperti
pengaruh iklim atau cuaca

Kelurahan Kedaton

Hasil peneleitian responden memberi
tanggapan mengenai penyyebab kebakaran
hutan dan lahan gambut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Faktor penyebab terjadinya kebakaran
hutan dan lahan gambut

éumlah o Joumlah %
Jawaban rang rang
Kelurahan Kelurahan
Kedaton Kutaraya
Ya 14 100 16 100
Tidak - - - -
Jumlah 14 100 16 100

Berdasarkan data Tabel 6, faktor utama
penyebab kebakaran hutan dan lahan gambutdi
Kelurahan Kedaton menurut responden adalah
pembukaan lahan dengan cara dibakar, yang
dipilih oleh 6 responden (42,86%). Selanjutnya,
sebanyak 5 responden (35,71%) menyatakan
bahwa kebakaran dipicu oleh kebiasaan
membuang puntung rokok sembarangan.
Sebanyak 2 responden (14,29%) berpendapat
bahwa kebakaran disebabkan oleh loncatan api
dari wilayah lain, sedangkan 1 responden
(7,14%) menyebutkan faktor alami berupa suhu
yang sangat tinggi sebagai penyebab utama.
Penjelasan mengenai masing-masing faktor
penyebab kebakaran hutan dan lahan gambut di
Kelurahan Kedaton diuraikan sebagai berikut ini:

a. Pembukaan Lahan dengan Cara dibakar

Pembukaan lahan melalui pembakaran atau
yang dikenal masyarakat sebagai budaya sonor,
merupakan faktor utama penyebab kebakaran
hutan dan lahan gambut di Kelurahan Kedaton,
Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan
Komering llir. Faktor ini dipilih oleh 42,86% dari
seluruh responden. Praktik sonor telah menjadi
bagian dari tradisi masyarakat setempat karena
dianggap sebagai cara yang cepat, mudah, dan
hemat biaya dalam mempersiapkan lahan
pertanian. Selain itu, abu hasil pembakaran
diyakini mampu meningkatkan kesuburan tanah
sehingga mendukung kegiatan budidaya
tanaman, seperti sayuran dan karet.

Metode ini masih banyak digunakan oleh
masyarakat, khususnya kelompok ekonomi
menengah ke bawah, karena pelaksanaan
relative sederhana dan sering dilakiukan secara
gotong royong. Nilai kebersamaan yang tinggi
dalam pelaksanaan sonor menjadi salah satu
alasan praktik tersebut masih dipertahankan
hingga saat ini.

Meskipun memberikan manfaat ekonomi
dalam jangka pendek, pembukaan lahan dengan
cara dibakar menimbulkan dampak negatif yang
cukup besar terhadap lingkungan, terutama
meningkatnya emisi karbon dioksida (CO,)
akibat pembakaran lahan gambut. Astiani et al.
(2018) menyatakan bahwa pembakaran lahan
gambut merupakan salah satu penyumbang
emisi karbon dioksida yang berperan dalam
mempercepat perubahan iklim. Oleh karena itu,
penerapan metode pembukaan lahan tanpa
bakar perlu terus diperkenalkan sebagai
alternatif yang lebih ramah lingkungan. Upaya
tersebut harus didukung melalui penyuluhan,
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat
agar petani bersedia beralih ke teknik budidaya
yang lebih berkelanjutan.

b. Membuang Puntung Rokok Sembarangan

Membuang punting rokok sembarangan
merupakan faktor penyebab kebakaran hutan
dan lahan gambut yang menempatkan urutan
kedua dengan persentase sebesar 35,71% dari
total responden, perilaku ini umumnya dilakukan
oleh masyarakat yang beraktivitas di kawasan
hutan maupun lahaan seperti petan, pemburu,
pemanjing. Punting rokok yang masih menyala
dan dibuang ditas lahan gambut yang kering
berpotensi menjadi sumber api yang memicu
terjadinya kebakaran.

Menurut Loren et al. (2015), api terjadi
melalui reaksi antara panas, oksigen, dan bahan
bakar. Pada lahan gambut yang memiliki
kandungan bahan organik tinggi dan berada
dalam kondisi kering, puntung rokok yang masih
membara dapat dengan mudah memicu proses
pembakaran. Widiatmoko et al. (2022) juga
menyatakan bahwa kebakaran hutan dan lahan
pada umumnya dipicu oleh kelalaian manusia,
salah satunya melalui tindakan membuang
puntung rokok sembarangan. Oleh sebab itu,
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
bahaya perilaku tersebut perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui kegiatan sosialisasi,
penyuluhan, serta penyampaian peringatan dini
oleh pemerintah maupun instansi terkait sebagai
upaya pencegahan kebakaran.
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c. Loncatan Api dari Daerah Lain

Loncatan api di wilayah lain merupakan faktor
penyebab kebakaran yang berada pada urutan
ketiga dengan persentase sebesar 12,50% dari
totl responden. Kebakaran jenis ini terjadi ketika
api dari lokasi yang telah terbakar menyebar ke
areal lain tanpa adanya aktivitas manusia secara
langsung pada lokasi tersebut.

Menurut Saharjo dan Muhtady (2020),
fenomena loncatan api umumnya terjadi pada
kebakaran berskala besar yang dipengaruhi oleh
kondisi angin. Kelurahan Kutaraya berada pada
wilayah yang dipengaruhi oleh angin darat
sehingga pada siang hari hembusan angin dapat
membawa percikan api dari satu lokasi ke lokasi
lainnya. Kondisi tersebut semakin diperparah
oleh fenomena ElI Nifio yang menyebabkan
cuaca menjadi lebih  kering, sehingga
meningkatkan peluang terjadinya penyebaran
api dan memicu kebakaran di kawasan
sekitarnya

d. faktor Alami (Panas yang Ekstrem)

faktor alami berupa suhu yang sangat
tinggi hanya menyumbang sebesar 6,25% dari
total responden sebagai penyebab kebakaran
hutan dan lahan gambut di Kelurahan Kutaraya,
Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan
Komering llir, walaupun sebagian besar kejadian
kebakaran dipicu oleh aktivitas manusia, kondisi
suhu yang tinggui dalam waktu yang lama dapat
memperburuk kekeringan pada lahan gambut
sehingga lebih muda terbakar.

Suhu  ekstrem  menyebabkan laju
penguapan meningkat, sehingga kelembapan
tanah dan vegetasi menurun secara signifikan.
Akibatnya, api lebih cepat menyebar dan
semakin sulit dikendalikan. Selain menyebabkan
kerusakan ekosistem, kebakaran lahan gambut
juga menghasilkan emisi gas rumah kaca yang
mempercepat perubahan iklim dan pemanasan
global serta menimbulkan dampak buruk
terhadap kesehatan masyarakat.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG, 2021) melaporkan bahwa
peningkatan suhu ekstrem di Kabupaten Ogan
Komering lir berkontribusi terhadap
meningkatnya  frekuensi dan  intensitas
kebakaran hutan dan lahan gambut. Selain itu,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK, 2020) menyatakan bahwa suhu udara
yang tinggi dapat memperbesar risiko
kebakaran, meningkatkan emisi karbon, serta
mempercepat terjadinya perubahan iklim

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Faktor utama penyebab kebakaran hutan
dan lahan gambut di Kelurahan Kedaton dan
Kelurahan Kutaraya, Kecamatan Kayu
Agung, didominasi oleh aktivitas manusia,
terutama pembukaan lahan dengan cara
membakar.

2. Dari 30 responden yang diwawancarai,
sebanyak 43%  menyatakan  bahwa
pembakaran lahan merupakan penyebab
utama terjadinya kebakaran hutan dan
lahan. Selain itu, kebiasaan membuang
puntung rokok sembarangan juga
memberikan kontribusi yang cukup besar,
yaitu sebesar 37%, terutama pada lahan
gambut yang kering dan mudah terbakar.

3. Faktor lain yang turut memicu terjadinya
kebakaran meliputi loncatan api dari wilayah
lain sebesar 17% serta faktor alami berupa
suhu atau cuaca yang sangat panas sebesar
7%. Kedua faktor tersebut memiliki
kontribusi yang relatif kecil dibandingkan
faktor yang berasal dari aktivitas manusia..

Saran

1. Masyarakat di Kecamatan Kayu Agung
diharapkan untuk lebih intensif melakukan
pembakaran terkontrol dan membatasi luas
lahan yang hendak dibakar agar
menghindari terjadinya kebakaran

2. Masyarakat harus memperhatikan waktu
pembakaran disaat angina tidak berhembus
kencang sehingga api tidak cepat meluas
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